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Abstrak 
Kota Bandarlampung sebagai ibu kota Provinsi Lampung memiliki RTRW yang menetapkan Kecamatan Kemiling sebagai kawasan olahraga dan pendidikan bagi masyarakatnya, tetapi masih minimnya sarana prasarana yang mendukung ketetapan RTRW tersebut sehingga Ruang Terbuka Publik seperti Community Center diperlukan untuk mencukupi kebutuhan fisik dan mental bagi masyarakat ataupun komunitas pada Kecamatan Kemiling. Community Center memiliki beragam fasilitas publik antara lain, seperti fasilitas olahraga, perpustakaan, amphiteater, pusat jajan, taman, taman bermain, serta ruang serbaguna. Strategi perancangan yang dapat diterapkan pada bangunan Community Center adalah desain arsitektur biofilik yang mengacu pada hakikat kedekatan manusia dengan alam yang selaras dengan teknis perancangan Community Center. Prinsip umum desain biofilik yaitu menghadirkan unsur atau elemen alam baik secara langsung ataupun tidak langsung. Tahapan penelitian terdiri dari pengumpulan data primer melalui wawancara narasumber dan observasi lapangan, serta pengumpulan data sekunder melalui studi literatur, preseden, peraturan, dan standar teknis bangunan Community Center. Hasil dari penelitian adalah untuk menciptakan keselarasan pendekatan desain biofilik pada Community Center yang mampu untuk mencukupi kebutuhan penggunanya baik secara fisik maupun mental. Pendekatan arsitektur biofilik ditujukan untuk menyejahterakan dan meningkatkan produktivitas penggunanya.
 
Kata kunci:  Community Center, Biofilik, Ruang Terbuka Publik, Lampung, Komunitas.
1. Pendahuluan 
Pada era digital ini banyak aktivitas yang dilakukan masyarakat dengan menerapkan prinsip digital mulai dari interaksi, belanja, membeli dan mengantar makanan, mempromosikan jasa, dan lainnya. Di sisi lain ternyata kondisi itu belum dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka, manusia tetap membutuhkan interaksi secara langsung karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial dengan segala aktivitasnya dan dari situlah muncul beragam komunitas. Menurut Kertajaya (2008), komunitas adalah sekelompok manusia yang memiliki rasa peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya. Komunitas dapat diartikan bahwa komunitas adalah kelompok orang yang saling mendukung dan saling membantu antara satu sama lain karena ada kesamaan minat atau nilai.  Komunitas dapat didefinisikan juga sebagai suatu kelompok sosial yang menyatukan diri, terdiri dari beberapa orang yang mempunyai kesamaan dalam hal kebutuhan, kepercayaan, bakat, minat dan hobi sehingga menciptakan rasa nyaman dari setiap anggota komunitas tersebut. 

Berdasarkan pengamatan penulis, ruang publik untuk berkumpul bagi komunitas atau masyarakat Bandarlampung biasa dilakukan di beberapa lokasi, seperti Taman Gajah di Jalan Jenderal Sudirman dan PKOR Way Halim. Lokasi dan tempat tersebut memiliki beberapa kekurangan diantaranya kurang representatif (kotor dan kurang terawat), penggunaan cat warna-warni yang butuh perawatan lebih, masih terdapat ruang negatif sehingga kurangnya rasa aman, kurang tersedia fasilitas untuk berkumpul yang memiliki atap, serta jarak tempuh yang cukup jauh bagi masyarakat yang tidak memiliki Ruang Terbuka Publik pada kawasan permukiman ataupun perumahannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas yang disalurkan atau bahkan kolaborasi antar komunitas sangat terbatas dengan ruang yang tersedia. 

Sesuai dengan isu-isu yang ada mulai dari padatnya penduduk, komunitas yang kurang terwadahi, minimnya ruang terbuka publik, ruang publik komunal yang kurang efektif dan efisien, Covid-19 yang berdampak pada pengurangan pekerja, serta Covid-19 yang berdampak pada kesehatan masyarakatnya sehingga kebutuhan akan ruang publik “Analisis Elemen Desain Biofilik Pada Community Center” dinilai penting sebagai penyelesaian isu-isu tersebut dari berbagai aspek, seperti aspek sosial yaitu interaksi yang terjadi pada penggunanya, aspek lingkungan yaitu ikut berpartisipasi dalam peningkatan Ruang Terbuka Publik pada suatu wilayah juga pendekatan biofilik yang ikut memperhatikan dampak bagi lingkungan juga pada manusianya, dan juga aspek ekonomi dengan hadirnya peluang pekerja baru bagi masyarakatnya. Penerapan konsep desain arsitektur biofilik inilah yang nantinya berfungsi sebagai pereduksi stres bagi penggunanya karena mampu menyelaraskan antara kebutuhan alam dengan kebutuhan manusianya dengan cara memasukkan unsur alam yang ada, seperti air, tumbuhan, batuan, dan material alam lainnya ke dalam Community Center tersebut.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pentingnya “Community Center” sebagai sarana ruang publik bagi masyarakat atau komunitas yang edukatif maupun rekreatif dan bagaimana penerapan konsep arsitektur biofilik pada “Community Center”.

1.1 Tinjauan Community Center

Community atau komunitas merupakan bagian kelompok dari masyarakat (society) dalam lingkup yang lebih kecil, serta mereka lebih terkait oleh tempat (territorial) (Fairi, et al.1980;52n). Center atau pusat adalah sesuatu yang menjadi pangkal atau yang menjadi pumpunan dari berbagai macam urusan, hal, dan sebagainya (Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke IV, 2001). 

Community Center adalah sebuah setting yang dipengaruhi oleh tiga unsur selain unsur fisiknya yaitu manusia sebagai pelaku, kegiatan dan pikiran manusia (Purwanto, 2007). Menurut Wellman dan Leighton (1979), Community Center merupakan kebutuhan ruang yang berfungsi sebagai ruang sosial, yaitu sebagai salah satu kebutuhan pokok pemukim untuk mengembangkan kehidupan bermasyarakat.

Menurut Carmona, et al (2008), Community Center memiliki beberapa fungsi, yaitu: 
1. Fungsi Ekonomi; Memberikan nilai positif pada properti, mendorong performa ekonomi regional, berpeluang sebagai bisnis yang baik.

2. Fungsi Kesehatan: Mendorong masyarakatnya untuk lebih aktif melakukan gerakan fisik, menyediakan ruang informasi dan sesuai standar bagi kegiatan olahraga, mengurangi stres bagi penggunanya.

3. Fungsi Sosial: menyediakan wadah atau ruang sebagai tempat untuk berinteraksi ataupun berkumpul untuk bermacam kegiatan bagi segala usia, mengurangi resiko terjadinya kejahatan dan sikap anti-sosial, mendorong dan meningkatkan kehidupan berkomunitas, mendorong terjadinya interaksi antarbudaya sedangkan jika dilihat dari tipologinya bahwa Community Center merupakan salah satu bangunan yang dapat diklasifikasikan sebagai bangunan Ruang Terbuka Publik. (Stephen Carr, dkk, 1992).

Peter Beacock dan Fiona Brettwood pada The Architecture Handbook menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merancang sebuah Community Center, diantaranya:

1. Tapak dan Lokasi, idealnya bangunan terletak di jantung komunitasnya (masyarakat), berdekatan dengan fasilitas lain, seperti perpustakaan, toko, sekolah, serta dapat diakses oleh transportasi umum. Tapak dengan lahan datar lebih disarankan karena biaya konstruksi lebih murah dan memudahkan akses bagi pengguna maupun kendaraan. Community Center memiliki cukup ruang untuk parkir mobil dan sepeda, serta fasilitas tambahan, seperti taman bermain, taman, dan sarana olahraga. Profil komunitas setempat perlu dipertimbangkan dalam mendesain sebuah Community Center.
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Gambar 1. Tapak dan Lokasi.

Sumber: Architect’s Handbook

2. Organisasi Ruang, bagian tengah ruang terbuka untuk berbagai usia serta memiliki dampak yang positif bagi penggunanya. Bangunan harus didesain untuk memudahkan staf dalam mengelola bangunan. Layout dan sirkulasi jelas serta adanya ruang penyimpanan. Ruang tunggu atau kantor di dekat pintu masuk membantu dalam pemantauan pengunjung dan menjadi titik fokus.
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Gambar 2. Organisasi Ruang.

Sumber: Architect’s Handbook, 2002

3. Sirkulasi, meminimalkan ruang bagi koridornya dan terdapat ruang yang memiliki lebih dari satu fungsi sebagai nilai ekonomisnya. Ruang sirkulasi pusat biasanya difungsigandakan sebagai café atau ruang pertemuan informal. Ruang sirkulasi harus mudah untuk dipantau dari kontrol pusat atau manajemen kantor untuk menghindari kemungkinan penyalahgunaan elevator, tangga, dll.

4. Aksesibilitas, harus dapat diakses oleh berbagai rentang usia juga penyandang disabilitas. Lokasi halte bus, jarak dari pemukiman, serta penyediaan parkir untuk disabilitas turut dipertimbangkan. Adanya unsur kemiringan tapak, perubahan elevasi ketinggian, dan desain bangunan lebih dari satu lantai perlu dipertimbangkan. Akses berupa elevator cukup memakan biaya pemasangan dan pemeliharaannya, serta rentan disalahgunakan.

5. Fleksibilitas, desain harus memungkinkan fleksibilitas penggunaan maksimum, yang perlu dipertimbangkan baik dalam jangka pendek untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan dalam jangka panjang karena kebutuhan akan berubah seiring waktu. 

6. Perawatan, harus dipertimbangkan secara cermat tentang implikasi pemeliharaan semua spesifikasi untuk membantu meminimalkan biaya pengoperasian serta memastikan kelangsungan untuk jangka panjang (sustainable). Perlunya pertimbangan untuk menghindari bahan yang memungkinkan untuk menjadi sasaran vandalisme, tetapi juga harus menghindari desain bangunan dengan kesan ‘benteng’.

7. Keamanan, lokasi yang terpusat dan terbuka meningkatkan pemantauan yang mudah bagi komunitasnya dan tatanan pencahayaan yang baik juga dapat membantu pengguna untuk memantau situasi pada bangunan. Penggunaan alat seperti CCTV akan memakan biaya. 

8. Lingkungan dan Layanan, bangunan harus dirancang untuk hemat dalam penggunaan energi maupun air. Hal yang dapat dilakukan dalam penghematan energi dan air salah satunya dengan penggunaan sumber energi alternatif seperti pemanas air tenaga surya. 

1.2 Tinjauan Arsitektur Biofilik
Istilah ‘desain biofilik' kemudian dikenalkan pertama kali oleh Steven Kellert yang menurutnya, menghubungkan kembali orang dengan lingkungan alam selaras dengan kehidupan masyarakat urban di zaman modern yang manfaatnya penting bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia baik secara fisik maupun mental. Dengan demikian, teori biofilik merupakan sebuah rumpun ilmu untuk menganalisis kebutuhan universal manusia terhadap alam serta menelaah berbagai cara manusia bisa berinteraksi dengan alam. 

Tujuan dari desain biofilik sendiri adalah untuk menerjemahkan pemahaman biofilia ke desain lingkungan binaan sehingga hubungan menguntungkan antara manusia dan alam dalam bangunan dan lanskap modern dapat terwujud (Kellert et al., 2009).
Desain biofilik memiliki 3 pola utama yang diuraikan Kembali menjadi 14 elemen, yaitu:

Nature in the Space, membahas keberadaan alam secara langsung, fisik, dan sementara di suatu ruang atau tempat, termasuk kehidupan tumbuhan, air dan hewan, serta angin sepoi-sepoi, suara, aroma, dan elemen alam lainnya. Contoh umum termasuk tanaman pot, suara burung, taman kupu-kupu, fitur air, akuarium, lanskap, dan tanaman vertikal, atau atap bervegetasi. Elemen pada nature in the space:
1.   Visual Connection with Nature.
Merupakan pandangan visual dari unsur-unsur, sistem kehidupan, dan proses alami pada alam.

2.   Non-Visual Connection with Nature.
Elemen yang dirasakan melalui indera pendengaran, sentuhan, penciuman yang menimbulkan referensi positif untuk alam, sistem kehidupan, ataupun proses alami.    

3.   Non-Rhythmic Sensory Stimuli.  
Suatu hubungan elemen yang datangnya secara tiba-tiba dan berlangsung dalam waktu yang sebentar dengan alam yang dapat dianalisis secara statistik, tetapi mungkin tidak dapat diprediksi secara tepat.

4.   Thermal & Airflow Variability. 
Elemen yang dapat dirasakan pada perubahan udara yang halus pada suhu, kelembaban relatif, aliran udara di kulit, dan suhu permukaan yang meniru lingkungan alami.  
5.   Presence of Water. 
Elemen yang dapat meningkatkan pengalaman suatu tempat melalui penglihatan, pendengaran, ataupun sentuhan dengan air.
6.   Dynamic & Diffuse Light.
Elemen yang memanfaatkan beragam intensitas cahaya dan bayangan yang berubah seiring waktu untuk menciptakan kondisi menyerupai alam.

7.   Connection with Natural Systems.
Suatu elemen yang melibatkan kesadaran akan proses alam, terutama perubahan musiman dan temporal karakteristik ekosistem yang sehat.

Natural Analogues merupakan analogi alam yang diterapkan secara tidak langsung pada unsur-unsur yang tidak hidup (menciptakan kesan alam pada unsur buatan). Unsur tidak hidup tersebut dapat diadaptasi melalui material alami, seperti batuan, kayu, dan juga melalui warna-warna netral. Elemen pada natural analogues: 

8.   Biomorphic Forms & Patterns.
Referensi simbolik untuk kontur, pengaturan berpola, tekstur atau numerik yang menyerupai alam.

9.   Material Connection with Nature. 
Material dan elemen dari alam yang melalui melalui pemrosesan minimal, mencerminkan 

ekologi atau geologi lokal dan rasa bagi tempat yang berbeda.

10. Complexity & Order.
Elemen dengan informasi sensorik yang kaya serta mematuhi tata ruang hierarki mirip dengan yang ditemui di alam.

Nature of the Space membahas konfigurasi spasial (ruang atau tempat) di alam, termasuk bawaan dan keinginan belajar untuk dapat melihat di luar lingkungan terdekat kita, ketertarikan kita dengan hal yang sedikit berbahaya atau tidak diketahui, termasuk elemen keamanan.   Pengalaman nature of the space terkuat dicapai melalui penciptaan tata ruang yang disengaja dan menarik. Elemen pada nature of the space:
11.   Prospect. 
Elemen yang berkaitan dengan pandangan tanpa hambatan atau batas jarak jauh untuk pengawasan dan perencanaan.

12.   Refuge. 
Elemen yang dapat menciptakan tempat sebagai penarikan dari kondisi lingkungan atau aktivitas dimana individu dapat merasa terlindungi dari belakang dan dari atas.

13.   Mystery. 
Elemen yang dicapai melalui sebagian pandangan yang tidak jelas atau perangkat sensor lain yang memikat individu untuk bepergian lebih dalam ke suatu lingkungan.

14.   Risk/Peril.
Sebuah elemen yang menciptakan rasa terancaman yang dapat diidentifikasi ditambah dengan perlindungan yang andal.
2. Metodelogi (Verdana 9, bold, kapital huruf awal)
Metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir ini adalah dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, konsep atau fenomena, masalah sosial, dan lain-lain Menurut Moleong (2011) penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahani fenomena secara holistik yang bersifat alamiah dengan memanfaatkan beberbagai metode ilmiah.

Data penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung dikumpulan oleh penelitian yang diperoleh melaluli observasi, wawancara. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber data yang telah tersedia misalnya litetatur atau penelitian terhadulu (Sugiyono, 2019). Sedangkan metode pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara, dokumentasi, studi literature dan studi kasus.

Dalam proses analisis menggunakan teknik Experience and attributes of biophilic method pada tapak untuk membantu dalam melakukan analisis spasial.
3. Hasil dan Pembahasan 
Analisis elemen biofilik didapatkan dari melakukan studi preseden pada bangunan Community Center dan studi preseden pada bangunan berkonsep biofilik, sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Studi Preseden Community Center.

	Poin Penting
	Land Community Center, China
	UVA El Paraiso, Kolombia
	UVA Sol De Oriente, Kolombia

	Konsep
	· Bioklimatik sebagai adaptasi terhadap iklim.

· Anti-gravitasi sebagai shelter bagi pengguna.

· Fasad pahatan ombak: identifikasi kota baru.

· Fasad kaca lantai atas: menarik pengunjung.

· Konsep terbuka untuk mendorong interaksi antar pengguan.
	· Penggabungan program, proyek, dan kota bersama.

· Mendaur ulang ruang yang ada dan tidak terpakai.

· Ruang untuk dinikmati dengan panca indera.


	· Penggabungan program, proyek, dan kota bersama.

· Mendaur ulang ruang yang ada dan tidak terpakai.

· Ruang untuk dinikmati dengan panca indera.


	Fasilitas Indoor
	Lounge, care center anak, kolam renang, ruang loker, ruang fitness, lapangan bola basket, reflecting pool, parkir, ruang resepsionis, cafetaria, ruang meeting, ruang manajemen properti, ruang loker, area bermain anak, lavatory, dapur, galeri, dan shaft.
	Lapangan multifungsi indoor, lavatory, r. ganti, r. rekaman r. kelas publik, ruang tari, playroom, indoor gym, r. kelas publik, ruang tari, lavatory, r. ganti, sauna, dan r. pengelola.


	Auditorium, cafetaria, r. kelas serbaguna, ruang pertemuan warga, aula multifungsi, lavatory, r. gym, playroom anak-anak, r. tari, kantor pengelola, r. kelas serbaguna, lapangan multifungsi, dan tribun penonton.

	Fasilitas Outdoor
	Taman sunken, void ke arah taman sunken, reflecting pool, parkir, teras, dan green rooftop.


	Parkir, teras, playground, outdoor gym, skatepark, taman air interaktif, taman, lapangan sepak bola outdoor, dan cafetaria.
	Lapangan sepak bola outdoor, tribun penonton, akses ramp, taman, dan taman air.



	Tapak dan Lokasi
	Tapak datar dan terletak di pusat kawasan Xi’an.
	Tapak berkontur terletak di kawasan perumahan pada kota Medellín.
	Tapak berkontur seluas 3719 m² terletak di kawasan perumahan pada kota Medellín.

	Organisasi Ruang
	Radial (kombinasi terpusat dan linier).


	Linier mengelilingi lapangan sepak bola sebagai pusat dari bangunan.
	Linier.

 

	Sirkulasi
	· Terdapat koridor karena fasilitas lebih banyak indoor.
· Koridor yang cukup luas digunakan sebagai area duduk.
	· Terdapat koridor dan ramp.

· Terdapat bukaan untuk sirkulasi cahaya dan udara.
	· Terdapat koridor dan ramp.

· Terdapat bukaan untuk sirkulasi cahaya dan udara.



	Aksesibilitas
	· Tapak datar dapat diakses disabilitas.

· Akses masuk dengan elevator dan eskalator.

· Toilet untuk disabilitas.


	· Dapat diakses disabilitas melalui ramp.

· Melalui tangga.

· Parkir untuk semua pengguna.

· Terdapat fasilitas untuk disabilitas.
	· Dapat diakses disabilitas melalui ramp.

· Melalui tangga.

· Tangganya memiliki pegangan untuk anak-anak.

	Fleksibilitas

(Pemanfaa-

tan Ruang)
	· Area dekat tangga dapat disesuaikan dengan fungsi apa saja.

· Rooftop dapat diakses.
	· Area pada rooftop sebagai tempat untuk menggelar berbagai kegiatan.
	· Tangga memiliki fungsi lain sebagai ruang penonton dan bersantai.



	Perawatan
	· High maintenance.
	· Low maintenance.
	· Low maintenance.

	Keamanan
	Pantauan dari CCTV.
	Pemantauan secara langsung karena beberapa ruang terbuka. 
	Pemantauan secara langsung karena beberapa ruang terbuka. 

	Lingkungan dan Layanan
	· Cukup hemat untuk siang hari karena banyak bukaan.

· Material GFRC mampu menahan dingin sehingga tidak butuh penghangat ruangan.
	· Cukup hemat energi, tetapi pencahyaan buatan diperlukan untuk interior yang gelap bahkan pada siang.


	· Cukup hemat energi, tetapi pencahyaan buatan diperlukan untuk interior yang gelap bahkan pada siang.




Tabel 2. Hasil Studi Preseden Bangunan Berkonsep Arsitektur Biofilik.

	Pola Biofilik
	Windhover (Contemplative center & art gallery), USA
	Kantor Glumac, Shanghai (Commercial Office)


	NATURE IN THE SPACE

	[P1] Visual Connection with Nature
	Semua ruang interior memiliki koneksi visual ke lanskap yang berdekatan.
	Tanaman indoor dan pemandangan taman.

	[P2] Non-Visual Connection with Nature
	Halaman eksterior, ruang meditasi labirin, tekstur lantai.
	Aroma tanaman dalam ruangan, suara burung di halaman taman.

	[P3] Non-Rhythmic Sensory Stimuli
	Lanskap.


	Tidak ada

	[P4] Access to Thermal & Airﬂow Variability
	Halaman eksterior, tempat duduk dekat reflecting-pool.

	Jendela dan pintu ke teras yang bisa dibuka.

	[P5] Presence of Water
	Reflecting-pool.

	Tidak ada

	[P6] Dynamic & Diffuse Light

	Material alami yang gelap dan orientasi bangunan memanfaatkan orientasi matahari.
	Skylight dan jendela sebagai pencahayaan alami.

	[P7] Connection with Natural Systems
	Pohon ginkgo yang meranggas di sepanjang jalur masuk.


	Kemampuan pengguna untuk terlibat dengan sistem limbah, air, dan energi lokal.

	NATURAL ANALOGUES

	[P8] Biomorphic Forms & Patterns Stimuli
	Kisi-kisi vertikal yang meniru batang pohon.
	Instalasi Kvadrat Cloud (awan keberuntungan) tradisional Cina.

	[P9] Material Connection with Nature
	Batu, kayu, kaca, dan lapisan permukaan dan material tanah liat.


	Meja resepsionis dan meja pantry bermaterial kayu, kolom dan lemari papan jerami yang tidak dicat, bata abu-abu Cina. 

	[P10] Complexity & Order
	Tidak ada
	Tidak ada

	NATURE OF THE SPACE

	[P11] Prospect
	Tidak ada
	Kantor tanpa sekat dan pemandangan jarak jauh yang ditinggikan dari teras.

	[P12] Refuge

	Bangunan yang berada dalam lanskap dan kampus yang lebih besar.
	Tidak ada

	[P13] Mystery
	Peralihan entrance menciptakan intrik visual.


	Pemandangan tanaman yang sebagian tertutupi di ujung lorong Panjang.

	[P14] Risk/Peril
	Tidak ada
	Tidak ada


4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis elemen desain biofilik pada Community Center, ternyata elemen-elemen biofilik yang ada selaras dengan persyaratan teknis pada perancangan suatu Community Center, antara lain sebagai berikut:

1. Nature in The Space dapat diterapkan secara keseluruhan melalui strategi:

• Unsur visual lanskap dengan konsep “open plan” juga peletakkan vegetasi baik pada interior maupun eksterior. 

• Elemen air atau shading kinetik.

• Adanya bukaan untuk pencahayaan dan penghawaan maksimal serta difusi cahaya sebagai estetika tambahan.

2. Natural Analogue dapat diterapkan hampir secara keseluruhan, antara lain strateginya:

• Adanya kisi-kisi menyerupai batang pohon ataupun dekorasi buatan menyerupai alam sebagai nilai estetika tambahan.

• Penggunaan material alami dan warna natural yang cukup ekonomis.

3. Nature of the space cukup sulit untuk diterapkan elemennya, antara lain strateginya:

• Konsep “open plan” berfungsi untuk memudahkan pemantauan pengunjung guna mencegah tindak kriminal.

• Adanya peneduh buatan seperti shelter, canopi, tritisan, dan balkon juga peneduh alami seperti pohon sebagai tempat perlindungan sementara.

• Penggunaan vegetasi sebagai pengarah jalan ataupun bisa menggunakan material alam, seperti batuan split.
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